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Abstract

A common phenomenon demonstrates Because students' learning
outcomes vary greatly depending on their level of motivation and their
teachers’ pedagogical competence; thus, highly motivated students
typically achieve the best academic results under the guidance of
competent teachers. This study aims to ascertain how student learning
results in the classroom are influenced by pedagogical skills and learning
motivation. The Systematic Literature Riview (SLR) Research findings
indicate that high levels of teachers’ pedagogical competence and student
motivation can serve as a strategy to increase students' learning outcomes;
as a result, students with the aforementioned qualities are more likely to
achieve optimal learning outcomes. Because of this, it is very important to
increase the teacher's pedagogical skills and students' enthusiasm for
learning through the use of various techniques and creative teaching
methods in order to maximize learning outcomes and achieve the desired
educational goals.
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PENDAHULUAN

Relevansi pendidikan dalam menjawab tantangan global semakin krusial, karena
pendidikan perlu membentuk partisipan yang bukan hanya cerdas akademis, akan tetapi
juga membentuk berkesadaran sosial, responsif terhadap perubahan, dan berkontribusi
pada keberlanjutan. Menurut Mardikaningsih et al. (2021) Dalam fenomena ini yang
menekankan pentingnya orientasi pendidikan untuk membentuk kompetensi keberlanjutan
dan kewarganegaraan global yang adaptif. Sartika et al. (2024) menyatakan pendidikan
adalah proses pembelajaran yang berlangsung sepanjang hayat di semua lingkungan dan
kondisi, dan tanpa diragukan lagi berkontribusi pada perkembangan setiap individu. Secara
sederhana dan universal, Upaya manusia untuk mewujudkan potensi spiritual dan fisik
yang mereka miliki sesuai dengan nilai-nilai sosial dan budaya dapat berpengaruh pada
pendidikan yang diperoleh. Pendidikan dan budaya saling terhubung dan memperkuat satu
sama lain (Abd Rahman et al., 2022). Pengembangan sumber daya manusia yang cerdas
dan kompetitif sangat bergantung pada pendidikan berkualitas tinggi. Dengan pendidikan
yang tepat, seseorang dapat meningkatkan taraf hidupnya dan memperbesar peluangnya
untuk bersaing di pasar kerja. Pendidikan bertujuan untuk membentuk prinsip-prinsip
moral dan karakter siswa selain kemampuan kognitif mereka, dan baik lingkungan sosial
maupun prestasi akademik merupakan faktor penting dalam proses ini. Pengembangan
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sumber daya manusia yang cerdas dan kompetitif sangat bergantung pada pendidikan
berkualitas tinggi. Dengan pendidikan yang tepat, masyarakat dapat meningkatkan taraf
hidup mereka dan memperbesar peluang mereka untuk bersaing di pasar kerja. Pendidikan
bertujuan untuk membentuk prinsip moral dan karakter siswa selain kemampuan kognitif
mereka, dan baik lingkungan sosial maupun prestasi akademik merupakan faktor penting
dalam proses ini (Al Mursyidi & Darmawan, 2023; Firmansyah et al., 2024). Untuk
meyakinkan bahwa setiap orang memiliki pendidikan yang komprehensif dan menyeluruh,
pendidikan dalam segala bentuknya harus mencakup komponen kognitif, emosional, dan
psikomotorik (Nurjadid et al., 2025).

Pendidikan bertujuan memenuhi kebutuhan dan mengembangkan keterampilan
serta kemampuan pribadi untuk kehidupan sosial dan pribadi yang memuaskan. Karakter,
kecerdasan, dan kemampuan anak dalam menghadapi tantangan global terbentuk melalui
pendidikan di sekolah, yang dipengaruhi oleh faktor seperti infrastruktur, strategi
pembelajaran, dan kualitas guru. Proses pengajaran dan pembelajaran yang direncanakan
secara sistematis oleh pendidik merupakan bagian integral dari pendidikan sekolah (Kahfi
& Srirahayu, 2021). Penelitian Firmansyah dan Darmawan (2023) menguatkan hal ini
dengan menunjukkan bahwa pengembangan karakter pribadi siswa di ruang kelas
merupakan hasil sinergi antara peran guru dalam proses pembelajaran. Untuk itu,
pendidikan di sekolah berfungsi sebagai alat untuk membantu anak-anak tumbuh menjadi
dewasa serta mempersiapkan mereka untuk masa depan.

Kemampuan kognitif, seperti memahami konsep, mengingat informasi,
menerapkan teori pada masalah, dan menganalisis masalah, aspek afektif, seperti sikap
terhadap pembelajaran, minat dan motivasi, aktivitas dan tanggung jawab dalam
pembelajaran, serta aspek psikomotorik, seperti keterampilan praktis, eksperimen,
penggunaan alat, atau keterampilan fisik spesifik, merupakan beberapa indikator yang
sesuai untuk menunjukkan hasil belajar siswa (Khoiroh et al., 2020). Taksonomi Bloom,
sebuah konsep tiga model hierarkis yang digunakan untuk mendefinisikan secara ilmiah
perkembangan pendidikan anak-anak, merupakan istilah lain untuk gagasan perkembangan
psikomotorik, kognitif, dan afektif (Marta et al., 2025).

Keberhasilan kesuksesan akademik yang ditunjukkan berdasarkan hasil ujian dan
tugas, serta melalui partisipasi aktif dalam mengajukan pertanyaan dan memberikan
jawaban membantu mencapai hasil belajar ini, merupakan contoh hasil belajar siswa.
Kalangan akademis sering berpendapat bahwa keberhasilan kognitif siswa dapat dievaluasi
dengan melihat hasil belajar mereka daripada nilai di rapor atau ijazah (Dakhi, 2020).
Menurut Fernando et al. (2024), hasil belajar siswa bersifat heterogen, artinya pencapaian
belajar bervariasi di antara siswa. Baik faktor internal maupun eksternal memiliki pengaruh
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran siswa.

Faktor-faktor eksternal seperti keluarga, sekolah, dan komunitas siswa merupakan
contoh ang dapat memengaruhi seberapa baik siswa belajar. Sementara itu, faktor internal
meliputi kecerdasan, rasa ingin tahu, dan konsentrasi, kesehatan, kondisi fisik, ketekunan,
kebiasaan belajar, dan motivasi bealajar dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam
belajar (Yeni et al., 2022). Sejumlah penelitian mengenai pembelajaran Pendidikan Agama
Islam mengungkapkan bahwa keberhasilan hasil belajar siswa terpengaruh dengan
beberapa faktor, sebagai berikut adalah disiplin belajar. (Rofiuddin & Darmawan, 2024),
kemandirian belajar, praktik keagamaan, keterampilan mengajar guru (Yulianto et al.,
2024), serta kombinasi antara motivasi, kreativitas, dan kompetensi guru (Alfaaza &
Darmawan, 2025).

Berdasarkan UU No. 14 Tahun 2005 Kemampuan pedagogis, dalam
keterkaitannya dengan instruktur dan dosen, adalah kemampuan seorang pendidik untuk
mengarahkan proses pembelajaran mahasiswa dengan memahami kebutuhan mereka,
menyusun kurikulum dan silabus, merancang serta melaksanakan kegiatan pembelajaran
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interaktif, memanfaatkan teknologi di dalam kelas, menilai atau mengevaluasi hasil belajar,
serta mendorong perkembangan mahasiswa melalui penerapan berbagai metode
pembelajaran. Dinamika lingkungan digital menuntut penguasaan teknologi dari para
pengajar, yang secara langsung memengaruhi efektivitas interaksi edukatif dan pencapaian
tujuan pembelajaran (Hariani & Mendrika, 2023). Kebutuhan akan integrasi teknologi ini
juga menjadi perhatian pada sebuah Pendidikan Agama Islam, yang menegaskan
pentingnya sudut pandang pedagogik guru dan budaya dalam penerapannya (Yuliastutik et
al., 2022).

Pentingnya penguasaan kompetensi ini juga berkaitan dengan aspek profesional
guru secara lebih luas. Studi olenh Darmawan et al. (2021); Mardikaningsih et al. (2022)
Dengan hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai kepuasan kerja guru pada akhirnya
meningkatkan keterampilan pedagogis mereka, penilaian kinerja, dan lingkungan kerja
merupakan variabel kunci utama. Dengan demikian, integrasi antara kompetensi pedagogik
dan teknologi menjadi semakin penting dalam praktik pendidikan kontemporer.

Kompetensi pedagogik guru menurut Azhar (2013) dapat diukur melalui beberapa
indikator utama, yaitu: 1) Memfasilitasi pengembangan potensi secara optimal; 2) Guru
perlu memahami karakteristik sosial, emosional, moral, budaya, dan intelektual para
siswanya; 3) Penguasaan terhadap prinsip pembelajaran dan teori belajar terlihat dari
Sanggupnya guru memilih teknik dan pendekatan yang tepat; 4) Kemampuan merancang
pembelajaran; 5) Melaksanakan pembelajaran secara sistematis dan mendidik; 6) Guru
harus mampu menyusun penilaian terhadap proses pembelajaran, tujuan pembelajaran dan
hasil belajar; 7) Guru mampu mengevaluasi proses pembelajaran dan hasil pembelajaran;
8) Guru dapat memanfaatkan evaluasi tersebut untuk meningkatkan standar pembelajaran.
Hal ini dikarenakan para guru memegang peranan penting dalam pelaksanaan
pembelajaran dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pencapaian tujuan
pembelajaran, karena mereka pada akhirnya bertanggung jawab atas keberhasilan
pembelajaran. Untuk memenuhi fungsi mereka sebagai pendidik, guru harus memiliki
kompetensi pedagogis (Rahayu & Muhtar, 2022). Kompetensi ini mencakup berbagai
pengetahuan mendalam dan kemampuan yang berkaitan dengan psikologi dan karakteristik
siswa. Guru yang menguasai kemampuan ini seharusnya mampu mengatasi kesulitan
dengan siswa dan berkomunikasi dengan mereka secara lebih efektif dan efisien.
Kompetensi pedagogis tersebut juga berperan penting dalam memotivasi siswa (Latif &
Darmawan, 2024). Berbagai penelitian dalam pendidikan agama Islam telah menunjukkan
pengaruh kompetensi guru dalam hal pedagogi, kepribadian, dan profesi terhadap hasil
belajar dan pembentukan karakter siswa (Firmansyah et al., 2024; Nafisa & Darmawan,
2025; Alfaaza & Darmawan, 2025). Guru harus terus meningkatkan pemahaman mereka
tentang proses belajar dan siswa agar dapat berkembang sebagai individu (Akbar, 2021).

Motivasi adalah sebuah faktor yang dapat mempengaruhi prestasi siswa. Seorang
siswa akan lebih mungkin mencapai hasil belajar yang diinginkan jika mereka termotivasi.
Motivasi mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar dan berpotensi menghasilkan
hasil yang positif. Tingkat motivasi belajar yang tinggi akan menghasilkan hasil terbaik
(Rahman, 2022). Beberapa Indikator motivasi belajar siswa dapat mengetahui antusias
siswa dalam belajar (Listiawani et al., 2024). Pertama, ketekunan dalam menghadapi tugas,
yaitu kemampuan siswa untuk tetap fokus dan menyelesaikan tugas dengan konsisten.
Kedua, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, mencerminkan motivasi intrinsik dan rasa
ingin tahu siswa. Ketiga, merasa senang dan puas saat mengerjakan tugas, yang
menunjukkan keterlibatan emosional yang positif. Keempat, preferensi bekerja secara
mandiri, yakni kecenderungan menyelesaikan tugas sendiri dengan inisiatif pribadi.
Kelima, cepat bosan pada tugas rutin sebagai indikator negatif yang menurunkan motivasi.
Terakhir, lingkungan belajar yang edukatif dan efektif, menekankan pentingnya kondisi
fisik dan sosial yang mendukung keterlibatan serta konsentrasi siswa.
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Motivasi merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi prestasi akademik
siswa yang dimiliki dalam mengikuti proses pembelajaran. Motivasi juga mempengaruhi
guru dan siswa menjadi lebih proaktif, kreatif, dan terfokus. Siswa yang termotivasi tinggi
cenderung berusaha meningkatkan diri dan berperan aktif sebagai anggota yang sukses
dalam komunitas mereka, Sementara itu, siswa yang kurang termotivasi tidak menganggap
serius pembelajaran mereka, yang mengakibatkan hasil belajar yang kurang memuaskan.
Kesempatan siswa untuk meraih hasil belajar terbaik semakin besar seiring dengan
tingginya tingkat kemauannya, menurut Nasution et al. (2022) Penelitian ini bertujuan
untuk menggunakan data yang diperoleh secara objektif guna mengkaji bagaimana
motivasi belajar memengaruhi prestasi akademik siswa sekolah menengah pertama.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini diterapkan metode Systematic Literature Review (SLR).
Pendekatan tersebut merupakan prosedur yang disusun dengan cara sistematis dan dapat
diulang untuk menelusuri, mengevaluasi, serta menyintesis hasil penelitian beserta konsep-
konsep yang dikemukakan oleh praktisi dan peneliti. (Ulfa et al., 2024). Beberapa prosedur
telah dilakukan dalam penyelidikan ini untuk memastikan, mengkaji, dan mengevaluasi
berbagai penelitian yang relevan. Pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
digunakan agar setiap penelitian yang berkaitan dengan topik dan rumusan masalah dapat
ditelaah secara menyeluruh, dinilai kualitasnya, serta diinterpretasikan secara sistematis.
(Khairunnisa et al., 2022).

Hasil belajar adalah variabel dependen dalam penelitian ini, sedangkan kompetensi
pedagogis dan motivasi belajar merupakan variabel independen. Dalam penelitian ini,
analisis bersifat deskriptif digunakan untuk mengolah data yang telah dikumpulkan. Selain
memberikan landasan ilmiah bagi penyusunan kebijakan di sekolah menengah atas, analisis
ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara kedua variabel tersebut. Diharapkan
bahwa dengan menggunakan pendekatan ini, akan diperoleh informasi yang lebih rinci
mengenai unsur-unsur yang mendorong motivasi belajar, sehingga memungkinkan
pemahaman yang lebih baik mengenai pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Variabel Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogis guru dan kemajuan akademik siswa saling terkait erat. Oleh
karena itu, kedua aspek tersebut memiliki hubungan yang sangat erat dalam proses
pendidikan. Berdasarkan temuan penelitian yang dilaporkan dalam sejumlah publikasi,
hubungan antara kompetensi pedagogik guru dan hasil bealajar memiliki dampak yang
signifikan. Berdasarkan sejumlah studi, termasuk penelitian oleh Amelia (2023)
kompetensi pedagogis guru merupakan kemampuan pendidik untuk mengawasi proses
belajar siswa yang setidaknya mencakup seluruh kemampuan mereka dalam menangkap
pemahaman siswa, mempersiapkan dan menyampaikan materi pembelajaran,
mengevaluasi sebuah tujuan pembelajaran, dan juga dapat membantu siswa dalam
mewujudkan potensi mereka sepenuhnya.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian tersebut, dalam konteks Pendidikan
Agama Islam, kemampuan pedagogis guru lebih berpengaruh daripada keinginan siswa
untuk belajar. Selain itu, terdapat korelasi yang signifikan antara kompetensi pedagogis
guru dan hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam. Penemuan ini sama dengan
penelitian dari Irba (2022), yang menemukan bahwa kemampuan pedagogis guru sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Kent L. Johnson (dalam Darsino, 2023),
kompetensi pedagogis guru mencakup kemampuan untuk menetapkan tujuan pembelajaran
yang jelas dan mengelola kelas dengan efektif sehingga proses pembelajaran berjalan
lancar dan siswa mengalami peningkatan. Menurut penelitian Rusmawan (2024),
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Berdasarkan analisis penelitian, terdapat korelasi yang signifikan antara hasil belajar siswa
dan kompetensi pedagogis guru pendidikan Islam. Namun demikian, kesimpulan ini
bertentangan dengan temuan penelitian Ridwan et al. (2023), Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum memanfaatkan
keahlian pedagogis guru secara optimal. Akibatnya, kemampuan mereka untuk
meningkatkan hasil belajar siswa masih terbatas. Selain itu, penelitian Rohmawati (2020)
menemukan bahwa kompetensi pedagogis dan keahlian profesional guru PAI tidak
memiliki korelasi yang signifi Penelitian oleh Wulandari dan Kamilia (2023)
mengungkapkan bahwa pandangan siswa terhadap kemampuan pedagogis guru mereka
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap hasil belajar mereka. Kemampuan guru
untuk membimbing siswa melalui proses belajar dikenal sebagai kompetensi pedagogis,
menurut Muzaki (2023). Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
kompetensi pedagogis guru dan hasil belajar kognitif siswa. Penelitian Alam dan
Darmawan (2025) memperkuat bukti penting tentang hubungan penting antara kemampuan
pedagogis guru dan hasil belajar ini. Penelitian ini juga mengkonfirmasi korelasi positif
dan menemukan bahwa elemen penting seperti perencanaan pembelajaran yang sistematis,
pengelolaan kelas, dan keterampilan evaluasi berkontribusi pada peningkatan hasil kognitif
dan afektif siswa.

Tatap muka guru sangat penting untuk komunikasi pembelajaran di kelas karena
membantu mengoptimalkan kegiatan belajar (Darmawan et al., 2021). Malik et al. (2023)
menegaskan bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogis yang baik dapat
memengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini terjadi karena berbagai alasan, antara lain
kemampuan guru untuk memahami karakteristik siswanya, menggunakan metode yang
sesuai dengan materi pelajaran, melakukan penilaian pembelajaran, memiliki sumber daya
pembelajaran yang memadai, serta memotivasi siswa. Kompetensi pedagogis guru harus
terus ditingkatkan secara berkala guna memperbaiki kualitas pendidikan. Dari penelitian
ini juga dapat berfungsi sebagai sumber daya bermanfaat untuk upaya untuk meningkatkan
dan memperluas sistem pendidikan sekolah. Guru dengan kompetensi pedagogis yang kuat
juga dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dengan memberikan otonomi kepada
siswa selama proses belajar, menantang mereka, dan memberikan kritik konstruktif
(Lestari, 2024).

Variabel Motivasi Belajar

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi akademik siswa sekolah
menengah pertama sangat dipengaruhi oleh proses belajar mereka. Untuk siswa yang
mempunyai potensi di motivasi tinggi untuk belajar kelihatannya akan lebih bersemangat,
fokus, dan aktif di kelas, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan prestasi
akademik. Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi
belajar yang dimiliki siswa. Oleh karena itu, pendidik harus mendorong siswa untuk belajar
di setiap tahap proses pembelajaran, agar siswa terdorong untuk mengikuti proses belajar
secara aktif untuk memperoleh sebuah hasil belajar dapat berkontribusi terhadap
tercapainya tujuan pendidikan (Masnawati & Darmawan, 2024).

Faktor penyusunan yang dapat mempengaruhi prestasi siswa adalah motivasi.
Motivasi dapat membantu seseorang mencapai hasil belajar yang diinginkan. Ketika
seseorang termotivasi, mereka akan terlibat dalam suatu aktivitas. Tingkat motivasi belajar
yang tinggi dapat menghasilkan hasil terbaik (Rahman, 2022). Dalam proses belajar,
motivasi sangatlah penting. Tanpa motivasi, para siswa cenderung tidak memiliki minat
maupun dorongan untuk mengikuti kegiatan belajar dengan baik. Hal ini menunjukkan
bahwa kebutuhan mereka tidak terpenuhi oleh apa yang sedang dilakukan. Selama hal
tersebut tidak memenuhi keinginan mereka; karena tidak semua hal yang menarik bagi
orang lain juga akan menarik bagi seseorang yang spesifik. Salah satu aspek psikologi yang
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tidak bersifat intelektual adalah motivasi belajar. Fungsinya yang unik yaitu untuk
meningkatkan antusiasme dalam belajar, kegembiaraan, kebahagiaan.

Banyak upaya dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar guna meningkatkan
kualitas pembelajaran (Yunus, 2018). Dalam hal ini, siswa yang harus memiliki kemauan,
keinginan, atau dorongan untuk belajar akan lebih berhasil dalam mencapai tujuan
pembelajaran karena mereka akan lebih termotivasi dan sikap serta perilaku mereka di
kelas akan lebih terarah (Hamdo, 2022). Teori Abraham Maslow atau Hierarchy of Needs
Theory Berdasarkan teori tersebut, setiap individu memiliki lima kebutuhan dasar yang
menjadi pendorong dalam kehidupannya, Di antaranya adalah kebutuhan fisiologis,
kebutuhan akan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan pengakuan, dan kebutuhan
akan aktualisasi diri (Maslow, 1943). Selain untuk memenuhi dan mempertahankan
kebutuhan dasar tersebut, manusia juga dipengaruhi oleh keinginan untuk berkembang
secara intelektual, seperti ingin belajar dan memahami hal baru (Maslow, 1943). Dalam hal
yang sama, siswa harus percaya bahwa mereka harus belajar segala hal dari guru mereka
agar dapat terlibat dalam proses belajar. Psikologi siswa terpengaruh, yang memotivasi
mereka untuk secara rutin terlibat dalam belajar dengan semangat. Siswa yang kurang
antusias mungkin dapat terinspirasi setiap hari oleh guru mereka.

Hasil penelitian Setyawati (2022) Temuan penelitian membuktikan bahwa
pencapaian tujuan pembelajaran dalam pendidikan Islam dipengaruhi secara positif oleh
motivasi belajar. Penemuan ini juga diperkuat oleh penelitian Rahmawati (2025), asli
menurut penelitian tersebut, hasil belajar dalam Pendidikan Agama Islam dapat
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh motivasi belajar. Selain itu, penelitian ini
didukung ooleh penelitian yang dilakuan oleh Satriana (2023), yang menemukan kalau
motivasi belajar berpengaruh besar. Perubahan pada perilaku atau karakter siswa, interaksi
mereka satu sama lain, serta pengetahuan yang mereka peroleh, akan menjadi indikator
hasil belajar. Temuan penelitian ini bertentangan dengan temuan Prasetyo (2023) Dari
Studi ini menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara prestasi akademik siswa dan
keinginan mereka untuk belajar. Namun, individu yang sangat termotivasi biasanya
mengerahkan upaya lebih besar untuk mencapai hasil belajar terbaik sesuai dengan tujuan
yang telah mereka tetapkan sebelumnya. Proses belajar sangat dipengaruhi oleh sejumlah
aspek selama proses pembelajaran, termasuk lingkungan belajar, pendekatan pedagogis
guru, dan fasilitas pembelajaran. Salah satu faktor terpenting yang membantu siswa
mewujudkan potensi mereka sepenuhnya adalah motivasi belajar (Juaini et al., 2022).
Semakin termotivasi seorang siswa, semakin besar kemungkinannya untuk belajar lebih
sering dan lebih keras, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajarnya. Namun,
motivasi setiap orang berbeda dalam kekuatan dan kelemahan tergantung pada berbagai
faktor. Hal-hal tersebut meliputi keterampilan guru, tujuan atau aspirasi guru, karakteristik
siswa, suasana kelas, aspek-aspek dinamis dalam proses pembelajaran, serta upaya guru
dalam membimbing siswa (Teni & Yudianto, 2021). Motivasi belajar merupakan sebuah
faktor yang dimana dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dikelas. Guru dapat
menggunakannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Di dalam kelas, guru harus
memperhatikan strategi pengajaran mereka, memiliki moral yang kuat, menciptakan
lingkungan yang damai dan nyaman, serta menyediakan sumber daya yang memudahkan
proses belajar (Yani & Sari, 2022).

Siswa Mungkin tidak mencapai hasil belajar terbaiknya jika mereka tidak memiliki
motivasi. Siswa dapat mengembangkan target dan keterampilan mereka melalui kegiatan
pembelajaran, yang pada akhirnya dapat memengaruhi prestasi akademik mereka
(Amrulloh et al., 2024). Guru harus menggunakan strategi pembelajaran berpusat pada
siswa untuk mendorong proses belajar yang tinggi sebagai komponen penting dalam
meningkatkan hasil pembelajaran PAI. Diharapkan bahwa siswa yang termotivasi dan siap
akan menggapai hasil belajar yang lebih positif sepanjang proses. Hal ini disebabkan
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karena hasil belajar yang mencakup perbaikan dalam sikap dan perilaku, keterampilan,
kemampuan, pemahaman, pengetahuan, dan kebiasaan merupakan tujuan akhir dari proses
pembelajaran. Hasil akhir yang diterima siswa mencerminkan semua perubahan tersebut
(Ilhamdani, 2023).

Implikasi dari penelitian ini adalah guru perlu untuk mengembangkan kompetensi
pedagosis berkelanjutan agar dapat mengelola proses pembelajaran dengan efektif. Guru
perlu untuk menjadikan motivasi belajar sebagai salah satu aspek penting untuk
merencanakan proses pembelajaran kepada siswa dengan menciptakan lingkungan kelas
yang kondusif. Sekolah juga perlu untuk mendukung peningkatan kompetensi guru dan
menyediakan sumber belajar yang baik. Dengan demikian, pengkiatan kompetensi
pedagogis guru dan motivasi belajaf siswa dapat memberikan salah satu kontribusi
terhadap peningkatan dengan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian merupakan bentuk kecendekiawanan peneliti. Untuk
itu penulis diharapkan dapat mengungkapkan secara rinci dan mendalam hal-hal yang
menjadi temuan dalam penelitiannya. Dalam bagian ini, penulis harus merujuk pada hasil-
hasil penelitian sebelumnya yang telah terbit dalam jurnal ilmiah (terutama jurnal
internasional bereputasi). Penulis juga disarankan untuk merujuk hasil-hasil penelitian
yang telah diterbitkan dalam Jurnala Manajemen Pendidikan dan Keislaman.

Berikut adalah beberapa contoh penulisan rujukan dalam tubuh artikel. Penulisan
dapat seperti ini (Vhalery, 2020), atau juga ada dua penulis maka ditulis seperti ini (Vhalery
& Karlina, 2020). Jika terdapat 4 atau lebih penulis, maka ditulis seperti ini (Vhalery et al,
2015). Lalu, dapat juga ditulis nama di luar tanda kurung, seperti Leonard (2013),
menyesuaikan dengan pernyataan yang ditulis. Penulisan rujukan TIDAK PERLU
mencantumkan halaman dari sumber rujukan yang dikutip. Perlu dicatat bahwa semua
penyebutan nama adalah mengikuti nama belakang dari setiap penulis yang dikutip.

Bagian pembahasan diharapkan dapat memberikan sumbangan dan warna baru
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang sesuai artikel yang ditulis.
Untuk itu, penulis diharapkan dapat benar-benar memberikan perhatian khusus untuk
memastikan bahwa pembahasan yang dituliskan merupakan bagian penting dari
keseluruhan isi artikel, yang dapat meningkatkan kualitas keilmuan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Menurut studi penelitian adalah variabel hasil belajar dalam Pendidikan Agama
Islam (PAI) di tingkat sekolah menengah pertama sangat dipengaruhi oleh ketrampilan
kompetensi pedagogis guru dan antusiasme siswa dalam proses belajar. Guru yang
memiliki kompetensi pedagogis yang kuat dapat merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif, sehingga tercipta lingkungan belajar
yang mendukung dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Sebaliknya,
siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung berpartisipasi secara aktif,
penuh kegembiraan, dan konsisten dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil
belajar yang lebih baik dalam pendidikan Islam dapat dicapai melalui langkah-langkah
untuk meningkatkan kemauan belajar siswa serta pengembangan keterampilan
pedagogis guru. Para peneliti di masa mendatang didorong untuk melakukan penelitian
serupa yang mempertimbangkan variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi hasil
belajar guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
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